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ABSTRAK 

 

Latar belakang penelitian ini terletak pada ditemukannya –oleh peneliti- 

banyak keabnormalan dalam Bahasa Arab, khususnya dalam hadis. Padahal, -

dalam teori tagmemik- tata bahasa yang normal menuntut pemetaan konstruksi 

yang dimulai dari tingkat yang lebih rendah ke tingkat yang lebih tinggi. 

Ketidaknormalan-ketidaknormalan –Cook menyebutnya dengan atypical 

mapping- semacam inilah yang akan berusaha dikaji oleh peneliti dalam 

kumpulan hadis al-’Arba‘i>n an-Nawa>wiyyah dengan kacamata tagmemik, 

mendesripsikan bagaimana pemetaan tidak normal itu dalam bahasa Arab, serta 

menunjukkan pada level gramatik apa saja. 

Penelitian ini menggunakan metode deskriptif bersadarkan jenisnya, dan 

studi pustaka dilihat dari bentuknya penelitiannya. Berdasarkan pada analisis 

tagmemik yang mementingkan analisis pada tataran kalimat berpredikat, dan tak 

berpredikat (ekuatif), serta tataran di atas maupun di bawah kalimat, juga analisis 

komprehensif yang menuntut analisis secara keseluruhan dari satu tataran tertentu 

hingga unsur penyusunannya pada tataran terendah, penelitian ini akan difokuskan 

pada 3 (tiga) sampel hadis yang berunsurkan kalimat ekuatif, 3 (tiga) sampel hadis 

yang berunsurkan kalimat verbal, 2 (dua) sampel hadis yang berunsurkan dialog, 

dan 4 (empat) paragraf. 

Fenomena abnormal mapping tersebut terdiri dari tiga bentuk, yaitu level 

skipping (lompatan tataran), layering (pelapisan), dan back-looping (hierarkhi 

terputar). Fenomena level skipping ditemukan pada tujuh hadis, yaitu hadis 

dengan nomor data (1), (2), (3), (4), (5), (6), dan (7); layering pada lima hadis, 

yaitu (8), (9), (10), (3), (7); serta back-looping pada delapan hadis, yaitu hadis (1), 

(8), (9), (2), (10), (11), (12), (7).  

Hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan batu pertama untuk 

melakukan penelitian lebih dalam dengan data yang lebih luas tentang 

ketidaknormalan dalam Bahasa Arab sehingga memberikan kontribusi positif 

terhadap kajian linguistik Arab, terlebih dalam kajian hadis seperti menjadi acuan 

bagi penelitian mendatang tentang ketidaknormalan yang mungkin dapat menjadi 

indikator sah}i>h} tidaknya sebuah hadis. 

 

Kata Kunci:  Tagmemik, Hadis, al-’Arba‘i>n an-Nawa>wiyyah 
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PEDOMAN TRANSLITERASI 

Pedoman transliterasi Arab-Indonesia yang digunakan dalam penelitian 

ini adalah sebagai berikut: 

A. Konsonan Tunggal 

Arab  Indonesia  Arab  Indonesia  

  T{ / t}  ط  ’ أ 

  Z{ / z}  ظ  b  ب

  ‘  ع  t  ت

  gh  غ  th  ث

  f  ف  j  ج

  q  ق  H{/h}  ح

  k  ك  kh  خ

  l  ل  d  د

  m  م  dh  ذ

  n  ن  r  ر

  w  و  z  ز

  h  ه  s  س

  ’  ء  sh  ش

  y  ي  S{ / s}  ص

      D{ / d}  ض

 

B. Konsonan Rangkap karena Syaddah ditulis rangkap 

 Ditulis ‘iddah عدة

 

C. Ta’ Marbutah 

1. Bila dimatikan ditulis “h” 

 Ditulis Hibah هبة

  Ditulis Jizyah جزية
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(ketentuan ini tidak diperlakukan terhadap kata-kata Arab yang sudah 

terserap ke dalam bahasa Indonesia seperti shalat, zakat, dan 

sebagainya, kecuali bila dikehendaki aslinya) 

Bila diikuti dengan kata sandang “al”serta bacaan kedua itu terpisah, 

maka ditulis dengan “h” 

 `Ditulis Karāmah al-Auliyā كرامةالأولياء

 

 

2. Bila hidup atau dengan harakat ditulis “t” 

 Ditulis Zakātul fiṭri زكاةالفطر

 

D. Vokal Pendek 

 Kasrah Ditulis  I 

 Fathah Ditulis A 

  Ḍammah Ditulis u و

 

E. Vokal Panjang 

fatḥah + alif Ditulis  Ā 

fatḥah + ya’ mati Ditulis Ā 

kasrah + ya’ mati Ditulis Ī 

ḍammah + wawu Ditulis  Ū 

 

F. Vokal Rangkap 

fatḥah + ya’ mati Ditulis  Ai 

fatḥah + wawu mati Ditulis Au 
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MOTTO 

 

                        

               

1.  Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu yang Menciptakan, 

2.  Dia Telah menciptakan manusia dari segumpal darah. 

3.  Bacalah, dan Tuhanmulah yang Maha pemurah, 

4.  Yang mengajar (manusia) dengan perantaran kalam 

5.  Dia mengajar kepada manusia apa yang tidak diketahuinya. 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Bahasa adalah sesuatu yang telah ada dalam diri manusia. Setiap manusia 

yang lahir diberikan kemampuan untuk dapat berbahasa. Kemampuannya ini kemudian 

ia kembangkan dalam bentuk nyata seperti berbicara. Karena setiap manusia diberikan 

kemampuan berbahasa, bahkan seorang bayi yang akalnya belum sempurna pun akan 

dengan mudah dapat mempelajari salah satu bahasa di dunia.1 Nampaknya salah jika 

dikatakan bahwa bahasa adalah hal yang sulit untuk dipelajari. Hal ini tidak berbeda 

dengan sebuah Personal Computer yang telah lengkap hardware-nya sehingga mudah 

diisi dengan software yang compatible dengannya.   

Bahasa yang -secara lahiriah- mudah ini berubah menjadi hal yang 

menakutkan dan sulit untuk dipelajari setelah ada ta‘qi>d mu‘aqqad (pengakidah-an 

yang rumit), sehingga bahasa menjadi membosankan dan sulit untuk dipelajari.2 

Linguistik tradisional mendapat kritikan karena terlalu memperumit bahasa dengan 

pendekatannya yang filosofis, Ibn Mad}a‘ misalnya, menentang keras aliran Bas}rah dan 

Ku>fah yang terlalu mengada-ngada bahasa dengan memasukkan konsep ‘a>mil yang 

                                                             
1 Noam Chomsky, Knowledge of Language: Its Nature, Origin, and Use (New York: Praeger 

Publishers, 1986), hlm. 3, lihat juga Soenjjono Dardjowidjoyo, Psikolinguistik: Pengantar Pemahaman 

Bahasa Manusia (Jakarta: Yayasan Obor Indonesia, 2005) hlm. 5-6. 
2 Zakareya Ouzon, Jina>yat Si>bawayh ar-Rafd} at-Ta>m lima> fi> an-Nahwi min Awha>m (Beirut: 

Riad El-Rayyes Books, 2002), hlm. 5. 



2 

 

berbau filosofis, karena menurutnya, ‘a>mil yang sesungguhnya adalah mutakallim 

(orang yang berbicara).3  

Ketidakpuasan terhadap linguistik tradisional memunculkan adanya arah baru 

dalam lingusitik yang dikenal dengan linguistik modern yang digagas oleh Ferdinand 

De Saussure di Prancis dan Bloomfield di Amerika. Dua pelopor linguis modern ini 

tidak memasukkan “meaning” pada analisisnya. Mereka fokus pada  form (bentuk) atau 

yang biasa disebut dengan struktur. Namun, ketidakpuasan itu tidak berhenti. Di sini 

lalu lahirlah sebuah aliran baru di Amerika yang dipelopori oleh Kenneth L. Pike, yaitu 

Tagmemik, sebuah aliran yang masih dipengaruhi oleh Bloomfield namun 

memasukkan “meaning” di dalam fokus pembahasan kebahasaannya. Aliran ini 

beranggapan bahwa tiap satuan terkecil bahasa memiliki fungsi tertentu yang memiliki 

pengaruh terhadap makna.4  

Kemenduaan fokus ini (bentuk + makna) –secara kasat mata– mirip dengan 

yang dilakukan para ahli nah}wu terdahulu dengan mereka memperhatikan ash-shakl 

(form) di samping al-ma‘na> (meaning)5. Namun demikian, analisis yang ditawarkan 

oleh Kenneth L. Pike lebih sistematis dan sebagaimana disebut oleh Allison 

menawarkan “a theory that was easy to learn and easy to use, but complex enough to 

                                                             
3 Abduh ar-Rajihi. Duru>s fi> al-Maz}a>hib an-Nah}wiyyah (Beirut: Dar an-Nahdlah alArabiyyah, 

1980), hlm. 218-219.  
4 Syafiqah al-Alawi. Muh}a>d}ara>t fi> al-Mada>ris al-Lisa>niyyah al-Mu‘a>s}irah (Beirut: Abh}a>th li 

at-Tarjamah wa an-Nashr wa at-Tauzi>‘, 2004), hlm. 28, lihat juga al-Mada>ris al-Lugha>wiyyah Fi> 
Amri>ka>, al-madrasah at-Tajmimiyyah al-Amrikiyyah karangan Nada al-Dlaher (Malaysia: Jami‘ah al-

Madinah al-‘Alamiyyah Syah Alam), hlm. 1.  
5 Jalal Syams ad-Din, al-Anma>t} asy-Shakliyyah li Kala>m al-Arab, Naz}ariyyatan wa 

tat}bi>qiyyatan, Dira>sah binyawiyyah, al-Juz al-Awwal (Iskandariyyah: Tauzi>‘ Muassasat ath-Thaqa>fah 

al-Ja>mi‘iyyah, 1995), hlm. 35.  
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explain real language”6 yang bermakna “sebuah teori yang mudah dipelajari, gampang 

digunakan, namun cukup rumit untuk menjelaskan bahasa yang sesungguhnya.” 

Penelitian ini sendiri bertujuan untuk menganalisis kumpulan hadis al- 

’Arba‘i>n an-Nawa>wiyyah dari kaca mata tagmemik. Pemilihan hadis sebagai objek 

material dalam penelitian kali ini didasarkan pada fakta bahwa (1) penelitian 

menggunakan hadis nabawiy sebagai objek penelitian mengalami tren penurunan 

padahal hadis berada dalam top list untuk membuat dasar-dasar gramatika bahasa 

Arab;7 (2) para ahli nahwu menggunakan –salah satunya- hadis sebagai objek dalam 

menentukan dasar-dasar kaidah bahasa Arab dengan beralasan,8 antara lain karena 

bahasa Arab murni dapat diperoleh dari bahasa hadis sebab diucapkan oleh Rasulullah 

SAW sebagai orang Quraish dan afs}ah}u al-‘arab;9 (3) hadis al-’Arba‘i>n an-

Nawa>wiyyah merupakan rangkuman ketinggian nilai hadis, poros utama seluruh hadis 

nabawiy, memiliki penerimaan yang luas sehingga dapat dikatakan menempati tempat 

spesial di hati masyarakat, dan beberapa pujian lainnya.10 Kaitannya dengan bahasa 

Arab dan penelitian ini, jika al-’Arba‘i>n an-Nawa>wiyyah merupakan poros seluruh 

hadis nabawiy, maka poros kemurnian bahasa Arab juga terletak di sana; dan (4) tidak 

terlalu banyaknya hadis yang terdapat dalam buku tersebut, dan (sebagian) bukan 

                                                             
6 Allison Randal. Tagmemics: An Introduction to Linguistics for Perl Developers (tt: 

University of Portland, 2002), hlm. 6.  
7 Mah}mu>d Faja>l, al-H}adi>th an-Nabawiy fi> an-Nahw al-‘Arabiy, Cet. II (Riya>d}: Ad}wa>’ as-

Salaf, 1997), hlm. 6. 
8 Khadi>jah al-H}adi>thiy, Mawqif an-Nuh}a>t min al-’Ih}tija>j bi al-H}adi>th ash-Shari>f (Iraq: Da>r 

ar-Rashi>d li an-Nashr, 1981), hlm. 6. 
9 Jala>l ad-Di>n as-Suyu>t}iy, al-Mazhar fi> ‘Ulu>m al-Lughah wa ’Anwa>‘iha>, al-Juz a;l-’Awwal 

(Beirut: Da>r al-Kutub al-‘Ilmiyyah, 1998), hlm. 165. 
10 Ibnu ‘At}t}a>r, Syarah Hadis Arba‘in an-Nawawiyyah (Solo: Tinta Medina, 2013), hlm. vii; 

Muhyiddin Abu Zakariya Yahya bin Sharaf an-Nawa>wiy, al-’Arba‘u>n an-Nawa>wiyyah, (Beirut: Da>r al-

Minha>j, 2009), hlm. 7; Abdullah Haidir, Hadis Arba’in (Surakarta: Indiva Pustidaka, 2010), hlm. 12 



4 

 

termasuk hadis-hadis yang panjang, sehingga dapat memudahkan peneliti di dalam 

analisis menggunakan teori tagmemik dengan merinci seluruh dimensi dari tagmem 

dan keterhubungannya. 

Pangkal utama digunakannya teori tagmemik dalam penelitian ini terletak 

pada ditemukannya –oleh peneliti- banyak keabnormalan dalam bahasa Arab, 

khususnya dalam hadis yang terdapat dalam kitab al-‘Arba’>n an-Nawa>wiyyah. 

Padahal, -dalam teori tagmemik- tata bahasa yang normal menuntut pemetaan 

konstruksi yang dimulai dari tingkat yang lebih rendah ke tingkat yang lebih tinggi. 

Pemetaan seperti ini disebut dengan typical mapping atau normal mapping (pemetaan 

normal).11 Unsur langsung wacana adalah percakapan, unsur langsung percakapan 

adalah dialog, unsur langsung dialog berupa monolog, unsur langsung monolog berupa 

paragraf/alinea, unsur langsung paragraf berupa kalimat, unsur langsung kalimat 

berupa klausa, unsur langsung klausa berupa frasa, unsur langsung frasa adalah kata, 

dan unsur langsung kata berupa morfem.12 

Realitanya, dalam bahasa Arab -khususnya pada beberapa hadis dalam kitab 

al-‘Arba‘i>n an-Nawa>wiyyah-, peneliti menemukan banyak pelanggaran tataran 

normal, seperti loncatan tataran, pelapisan, dan hierarkhi terputar pada tingkat-tingkat 

tertentu dalam struktur kebahasaan. Kasus loncatan tataran dalam bahasa Arab 

misalnya, dapat dilihat dari hadis berikut.  

                                                             
11 Walter A. Cook, S.J., Intorduction to Tagmemic Analysis…, hlm. 30-31 
12 Soeparno. Aliran Tagmemik, Teori, Analisis, dan Penerapan…, hlm. 14  
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 13"دعَْ مَا يرُيِبُك إلََ مَا لََ يرُيِبُك"

Di antara satuan-satuan gramatik pada hadis tersebut, ada satu satuan 

gramatik yang menarik dipandang dari segi tatanannya, yaitu hadis yang terdiri dari 

satu klausa tersebut mengisi tagmem musnad (predikat)-nya dengan fi‘il (kata  kerja), 

padahal jika dirujuk pada normal mapping (tataran normal), setiap tagmem harus diisi 

oleh tataran yang satu tingkat tepat di bawahnya. Dalam konteks ini, jumaylah 

(klausa) “دع ما يريبك إلى ما لا يريبك” seharusnya diisi oleh frasa benda sebagai musnad 

ilayh (subjek), frasa kerja sebagai musnad (predikat), dan begitu seterusnya. Namun 

demikian, tagmem musnad (predikat) pada klausa tersebut justru diisi oleh kata kerja 

yang berada dua tingkat di bawah klausa. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa 

hadis tersebut mengandung abnormal mapping (tataran tidak normal), dalam hal ini 

level skipping (loncatan tataran). Tataran yang diloncati adalah frasa. 

Tidak hanya level skipping, kasus pelanggaran terhadap normal mapping 

selanjutnya yang ditemukan adalah pelapisan yang dapat dilihat dari hadis berikut. 

14"مَنْ أَحْدَثَ فِ أمَْرنََِ هَذَا مَا ليَْسَ مِنْهُ فَ هُوَ ردٌَّ"
 

                                                             
13 Muhyiddin Abu Zakariya Yahya bin Sharaf an-Nawa>wiy, al-’Arba‘u>n an-Nawa>wiyyah,. 

(Beirut: Da>r al-Minha>j, 2009), hlm. 63; Muhammad bin ‘I>sa> bin Su>rah at-Turmuz}iy, al-Ja>mi‘ as}-S}ah}i>h}: 
Sunan at-Turmuz}iy (Lebanon: Da>r Ih}ya>’ at-Tuta>th al-‘Arabiy, 1938) hlm. 2518; Ahmad bin Shu‘ayb 

an-Nasa>’iy, Sunan an-Nasa>iy, Juz VIII, (Lebanon: Da>r al-Kita>b al-‘Arabiy, 1312 H) hlm. 327-238 
14 Muhyiddin Abu Zakariya Yahya bin Sharaf an-Nawa>wiy, al-’Arba‘u>n an-Nawa>wiyyah…, 

hlm. 55; Muhammad bin ‘Isma>‘i>l bin ’Ibra>hi>m al-Bukha>riy, al-Ja>mi‘ al-Musnad as}-S}ah}i>h al-Mukhtas}ar 
min ’Umu>r Rasu>lillah S}allalla>hu ‘alayhi  wa Sallama wa Sunanihi> wa Ayya>mihi> (Lebanon: Da>r T}awq 

an-Naja>h, 1422 H), hlJm. 2697; Muslim bin al-H}ija>j al-Qushayriy an-Naysa>bu>riy, al-Ja>mi‘ as}-S}ah}i>h 
S}ah>i>h} Muslim, (Mesir: Da>r ’Ihya>’ al-Kutub al-‘Arabiyyah lis}a>h}ibiha> al-Ba>biy al-H}alabiy, 1954) hlm. 

1718. 
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Dalam normal mapping, setiap unsur langsung dari sebuah satuan gramatik 

haruslah suatu tataran yang tepat satu tingkat di bawahnya. Akan tetapi, pada frasa 

 ada yang janggal. Unsur langsung dari frasa tersebut diisi dengan struktur "أمرنا هذا"

yang levelnya sama dengan struktur gramatik tersebut, yaitu frasa. Lebih jelasnya lagi, 

‘iba>rah ismiyyah (frasa) "أمرنا" dan "هذا" masing-masing berstatus sebagai ‘iba>rah 

ismiyyah (frasa). Kedua frasa tersebut membentuk struktur yang lebih besar. Biasanya 

struktur yang berada di atas frasa berupa klausa. Namun demikian, ternyata kedua 

frasa tersebut tidak membentuk klausa melainkan berupa frasa. Dengan kata lain, 

‘iba>rah ismiyyah (frasa) "أمرنا هذا" merupakan sebuah frasa yang terdiri dari dua 

tagmem berupa frasa juga, yaitu ‘iba>rah ismiyyah (frasa) "أمرنا" dan frasa "هذا". Agar 

lebih jelas, dapat dilihat skema sebagai berikut. 

 أمرنَ هذا  : ................2عبارة اسمية 

 هذا أمرنَ  : ................1عبارة اسمية 

 ذا ه  نَ أمر : ................       كلام 

Selanjutnya, jumaylah ismiyyah (klausa nominal) "فهو رد" pada kalimat 

 mengisi tagmem musnad (predikat) yang dalam normal "من أحدث في أمرنا هذا فهو رد"

mapping seharusnya diisi oleh ‘iba>rah ismiyyah (frasa benda). Hal itu 

menunjukkan fenomena layering, bahwa satu tataran gramatik diisi oleh tataran 
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gramatik yang sama levelnya,15 dalam hal ini sebuh klausa beranggotakan klausa 

juga.  

Adapun skemanya adalah sebagai berikut. 

 من أحدث فِ أمرنَ هذا فهو رد : ................ جميلة 
 
 

 فهو رد  : ................  جميلة
 
 

  من أحدث فِ أمرنَ هذا  : ................ عبارة

 

Dalam hadis tersebut, sebenarnya ada hal yang juga cukup menarik untuk 

dibahas, yaitu mengenai ‘iba>rah ismiyyah (frasa) "من أحدث في أمرنا هذا" yang menyimpan 

klausa. Dengan demikian, klausa hadis tersebut juga mengejawantahkan kasus 

pelanggaran lain pada tataran normal, yaitu hierarkhi terputar. Secara khusus, 

fenomena back-looping dapat ditemukan pada klausa "أحدث في أمرنا هذا" yang menjadi 

bagian dari frasa "... من", sebuah ‘iba>rah ismiyyah (frasa benda) yang mengisi slot 

musnad ilayh (subjek) pada hadis tersebut. Selain itu, terdapat pula klausa "ليس منه" 

bagian dari frasa "ما ليس منه", yang mengisi slot maf‘u>l bihi> pada klausa  أحدث في أمرنا"

 .هذا ما ليس منه"

                                                             
15 Soeparno. Aliran Tagmemik, Teori, Analisis, dan Penerapan…, hlm. 21; lihat juga Henry 

Guntur Tarigan. Pengajaran Tata Bahasa Tagmemik (Bandung: Penerbit Angkasa, 2009), hlm. 41 
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Secara khusus, frasa في أمرنا هذا ما ليس منه" "من أحدث  tersebut dapat 

dideskripsikan dalam bentuk peta kerja sebagai berikut. 

 Slot أساسية ثانوية

 Peran موصول صلة

  من أحدث فِ أمرنَ هذا ما ليس منه

 Kelas اسم فعليةجميلة 

- 
صلة )وجوب مجيء -موصول

 صلة بعد الموصول(
Kohesi 

 

Peta kerja tersebut dirumuskan secara tagmemik sebagai berikut: 

 + عبارة اسمية:
 اسم نواة

+ 
 جميلة فعلية هامش

 - صلة صلة-موصول موصول
  

Rumus tersebut dibaca: ‘iba>rah ismiyyah (frasa benda) terdiri atas tagmem 

nuwa>t (inti) bersifat wajib (+) dengan peran mawsu>l yang diisi isim (kata benda), 

tagmem ha>mish (luar inti) bersifat wajib (+) dengan peran s}ilah  yang diisi jumaylah 

fi‘liyyah (klausa verbal).  
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Tataran normal memiliki ciri setiap unsur langsung dari sebuah satuan 

gramatik haruslah suatu tataran yang tepat satu tingkat di bawahnya.16 Hal itu tidak 

tampak terlihat pada frasa "من أحدث في أمرنا هذا ما ليس منه". Unsur langsung dari frasa 

tersebut yang seharusnya diisi oleh struktur yang levelnya lebih rendah, yaitu kata, 

justru diisi oleh struktur dua tingkat di atasnya, yaitu klausa. Lebih jelasnya lagi, 

jumaylah fi‘liyyah (klausa verbal) "أحدث في أمرنا هذا ما ليس منه" berstatus sebagai 

jumaylah (klausa). Klausa tersebut seharusnya membentuk struktur yang lebih besar. 

Biasanya struktur yang berada di atas klausa adalah kalimat. Namun demikian, 

ternyata klausa tersebut tidak membentuk kalimat melainkan berupa frasa, yang tepat 

satu tingkat di bawahnya. Dengan kata lain, ‘iba>rah ismiyyah (frasa)  من أحدث في أمرنا"

 merupakan sebuah frasa yang terdiri dari dua tagmem berupa kata dan هذا ما ليس منه"

frasa juga, yaitu isim (kata benda) "من" dan klausa"أحدث في أمرنا هذا ما ليس منه". Dari titik 

ini, tampak jelas bahwa frasa tersebut diisi oleh tataran yang setingkat lebih tinggi 

darinya (frasa), yaitu klausa"أحدث في أمرنا هذا ما ليس منه". Fenomena kelas pengisi 

tagmem yang merupakan struktur yang lebih tinggi levelnya ini yang kemudian 

disebut dengan back-looping (hierarkhi terputar). Karena susunan kata dan klausa 

tersebut membentuk ‘iba>rah ismiyyah sebagai pengisi tagmem musnad ilayh (subjek), 

maka fenomena ini disebut hierarkhi terputar pada tataran frasa. Hadis ini, dengan 

demikian, juga membuktikan bahwa pada hadis dan tentunya Bahasa Arab, tidak 

                                                             
16 Walter A. Cook, S.J., Intorduction to Tagmemic Analysis…, hlm. 30-31; lihat juga 

Soeparno. Aliran Tagmemik, Teori, Analisis, dan Penerapan…, hlm. 14; lihat juga Henry Guntur 

Tarigan. Pengajaran Tata Bahasa Tagmemik (Bandung: Penerbit Angkasa, 2009), hlm. 40 
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memulu menggunakan kaidah yang tersusun rapi dalam sebagaimana terdapat dalam 

kaidah normal mapping, akan tetapi terdapat struktur menyimpang yang 

dikategorikan dalam abnormal mapping, yang dalam hal ini terwujud dalam back-

looping. 

Ketidaknormalan-ketidaknormalan –Cook menyebutnya dengan atypical 

mapping- semacam inilah yang akan berusaha dikaji oleh peneliti dalam kumpulan 

hadis al-’Arba‘i>n an-Nawa>wiyyah dengan kacamata tagmemik, mendesripsikan 

bagaimana pemetaan tidak normal itu dalam Bahasa Arab, menunjukkan pada level 

gramatik apa saja, dengan harapan dapat dijadikan batu pertama untuk melakukan 

penelitian lebih dalam dengan data yang lebih luas tentang ketidaknormalan dalam 

Bahasa Arab sehingga memberikan kontribusi positif terhadap kajian linguistik Arab, 

terlebih dalam kajian hadis seperti menjadi acuan bagi penelitian mendatang tentang 

ketidaknormalan yang mungkin dapat menjadi indikator sah}i>h} tidaknya sebuah hadis. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah disebutkan sebelumnya, dapat 

diajukan rumusan masalah sebagai berikut: 

1. Bagaimanakah bentuk-bentuk pemetaan tidak normal yang terdapat dalam 

kumpulan hadis al-’Arba‘i>n an-Nawa>wiyyah? 

2. Pada level gramatik apa sajakah pemetaan tidak normal itu didapati? 
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C. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Untuk mengetahui bentuk-bentuk pemetaan tidak normal yang terdapat dalam 

kumpulan al-’Arba‘i>n an-Nawa>wiyyah. 

2. Untuk mengetahui pada level gramatik apa saja pemetaan tidak normal itu 

didapati. 

D. Kajian Pustaka 

Dari penelusuran penulis melalui digital library (digilib.uin-suka.ac.id) 

terhadap daftar judul tesis mahasiswa-mahasiswi Konsentrasi Ilmu Bahasa Arab pada 

Program Magister Agama dan Filsafat UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, tidak 

ditemukan judul yang terkait dengan objek formal (Tagmemik), serta objek material 

(al-’Arbai‘i>n an-Nawa>wiyyah oleh Yahya bin Syarafuddin an-Nawawi), walaupun 

ditemukan beberapa judul tesis yang menggunakan hadis sebagai objek materialnya. 

Hal ini setidaknya dapat menunjukkan kurang minatnya para mahasiswa dan 

mahasiswi tersebut terhadap tagmemik, pun hadis.  

Adapun di luar Konsentrasi Ilmu Bahasa Arab Program Magister Agama dan 

Filsafat UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, ditemukan beberapa tulisan yang terkait 

dengan objek yang dikaji oleh penulis. Diantaranya adalah pertama, tesis yang berjudul 

Frasa Nominal dalam bahasa Bugis: Model Analisis Teori Tagmemik versi 1977, 

ditulis oleh Hasbi, mahasiswa S2 Linguistik, Universitas Gadjah Mada. Penelitian ini 

berusaha untuk menguraikan Frasa Nominal dalam Bahasa Bugis dengan 
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menggunakan teori Tagmemik yang digagas oleh Kenneth L. Pike. Dengan 

menggunakan analisis ini, ditemukan penjelasan Frasa Nominal yang lebih mendetail 

tentang hubungan fungsi dan makna dengan cara mengkategorisasikannya ke dalam 

tagmen-tagmen, yaitu bagian dari suatu konstruksi gramatikal yang memiliki empat 

kelengkapan spesifikasi ciri, yaitu slot, kelas, peran, dan kohesi.  

Kedua, tesis yang berjudul Konstruksi Klausa Bebas dan Klausa Terikat dalam 

Kalimat Majemuk Bertingkat di Media Cetidak Berbahasa Indonesia. Penelitian ini 

dilakukan oleh Eli Fatimah, mahasiswi Universitas Sebelas Maret. Sumber data dalam 

penelitian ini adalah harian Kompas, Solo Pos, Tabloit Otomotif, Bintang Indonesia, 

Majalah Tempo, Gatra, dan Kartini, serta Novel Larung. Data-data tersebut 

dikumpulkan dengan metode simak dan tekniknya adalah teknik catat. Data 

diklasifikasikan berdasarkan kekontrasan klausa bebas dan klausa terikatnya. Analisis 

data dilakukan dengan menggunakan Metode Agih dan Teknik yang digunakan adalah 

teknik bagi unsur langsung dengan teknik lanjutan tenik lesap dan teknik balik. 

Simpulan yang dapat ditarik dari penelitian ini adalah sebagai berikut : (1) terdapat 6 

kelompok konstruksi dan 14 subkonstruksi kalimat majemuk bertingkat deklaratif, (2) 

Tagmem dasar akar klausa transitif terdiri atas tiga gatra wajib yaitu subyek sebagai 

pelaku, predikat sebagai pernyataan, dan obyek sebagai penderita. Sedangkan tagmem 

batas terdiri dari klausa terikat ajektival, klausa terikat nominal, dan klausa terikat 

adverbial. Tagmem dasar akar klausa intransitif terdiri atas dua gatra wajib yaitu 

subyek sebagai pelaku, dan predikat sebagai pernyataan. Sedangkan tagmem batas 

terdiri dari klausa terikat ajektival, klausa terikat nominal, dan klausa terikat adverbial. 
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Tagmem dasar akar klausa ekuatif terdiri atas dua gatra wajib yaitu subyek sebagai 

item, dan predikat sebagai pernyataan. Sedangkan tagmem batas terdiri dari klausa 

terikat ajektival, klausa terikat nominal, dan klausa terikat. Tagmem dasar akar klausa 

dwi transitif terdiri atas tiga gatra wajib yaitu subyek sebagai pelaku, predikat sebagai 

pernyataan, obyek sebagai penderita, dan keterangan sebagai jangkauan. Sedangkan 

tagmem batas terdiri dari klausa terikat ajektival, klausa terikat nominal, dan klausa 

terikat adverbial. Tagmem dasar akar klausa dwi intransitif terdiri atas tiga gatra wajib 

yaitu subyek sebagai pelaku, predikat sebagai pernyataan, dan keterangan sebagai 

jangkauan. Sedangkan tagmem batas hanya ada satu klausa yaitu klausa terikat 

adverbial. Tagmem dasar akar klausa dwi ekuatif terdiri atas tiga gatra wajib yaitu 

subyek sebagai item, predikat sebagai pernyataan, dan keterangan sebagai jangkauan. 

Sedangkan tagmem batas terdiri dari klausa terikat ajektival, klausa terikat nominal, 

dan klausa terikat ajektival. 

Ketiga, sebuah laporan penelitian yang berjudul Frasa Nomina Bahasa 

Minangkabau: Analisis Tagmemik (1980). Penelitian ini dilakukan oleh Nurzuir Husin 

dari Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, Pusat Pembinaan dan Pengembangan 

Bahasa. Penelitian ini berusaha mendeskripsikan frasa nominal Bahasa Mingkabau 

dengan menggunakan Analisis Kenneth L. Pike dengan pedoman empat dimensi 

tagmen, yakni slot, class, role, dan cohesion. Penelitian ini telah ditulis menjadi sebuah 

buku. 

Penelitian serupa juga pernah dilakukan dengan Masrizal Hasan, mahasiswa 

Unand (1991), dengan mengubah objek material menjadi Verba Transitif Bahasa 
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Minangkabau. Dari Universitas yang sama, Sasrianti (2002), melakukan penitian 

dengan analisis yang sama dengan judul Kalimat Majemuk Deklaratif yang Berklausa 

Relatif dalam Teks Berita Ranah Minang TVRI Padang; Analisis Tagmemik. 

Keenam, artikel yang ditulis oleh Muhartoyo dari jurusan Bahasa Inggris, 

Fakultas Humaniora, Universitas BINUS, dengan judul The Functional Slots of Finite 

Tagmas. Penelitian ini berusaha mengungkap fungsi-fungsi slot yang dapat diisi oleh 

tagmem kata kerja finite dalam bahasa Inggris. Data yang digunakan dalam penelitian 

ini adalah beberapa media cetak yang memiliki Standard English. 

Ketujuh, skripsi berjudul Verba transitif dalam bahasa Jerman Sebuah Analisis 

Tagmemik yang ditulis oleh Rininda Kurindasarti, Mahasiswi Universitas Indonesia. 

Penelitian mengenai verba transitif dalam bahasa Jerman ini ditulis dengan tujuan 

untuk memperlihatkan penerapan teori Tagmemik dalam bahasa Jerman. Data yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah iklan, baik yang terdapat di koran, majalah, 

radio, televisi dan bioskop. Dalam skripsi ini, penerapan hanya diperlihatkan pada 

hierarki gramatikal dari tataran klausa sampai verba, karena untuk menganalisis 

ketransitifan suatu verba sudah dapat dimulai dari tataran akar klausa. Verba transitif 

dianalisis mulai dari tataran akar klausa berdasarkan jenis ketransitifan, peran predikat 

serta dan kedudukan subyek dan keterangan penderita. 

E. Kerangka Teori 

Tata bahasa tagmemik dipelopori dan dikembangkan oleh Kenneth L. Pike 

untuk kemudian dipergunakan oleh Summer Institute of Linguistics untuk melatih para 
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penganalisis bahasa.17 Pike mewarisi pandangan-pandangan Bloomfield, sehingga 

aliran ini bersifat strukturalis, tapi juga antropologis. Menurut aliran ini, satuan dasar 

dari sintaksis adalah tagmem (kata ini berasal dari bahasa Yunani yang berarti 

“management” atau “susunan”).18 Tagmem adalah bagian dari suatu konstruksi 

gramatikal yang memiliki empat kelengkapan spesifikasi ciri, yaitu slot, kelas, peran, 

dan kohesi.19  

1) Slot 

Slot adalah suatu ciri tagmem yang merupakan tempat kosong di dalam 

struktur yang harus diisi oleh fungsi tagmem. Di dalam tataran klausa fungsi 

tagmem ini berupa subyek, predikat, dan obyek, dan adjung. Pada tataran lain, 

umumnya fungsi tagmem berupa inti (nucleus) dan luar inti (margin). Pada teori 

tradisional dan struktural, slot ini lebih kurang sama dengan jabatan kalimat atau 

fungtor.20  

Dalam gramatika bahasa Arab, subyek, predikat dan objek, berdasarkan 

A Dictionary of Theoretical Linguistics sepadan dengan fa>’il, fi‘il, dan maf‘u>l 

bihi>.21 Namun dalam hubungannya dengan Slot, linguis Arab lebih menggunakan 

                                                             
17 Walter A. Cook, S.J., Intorduction to Tagmemic Analysis (United States of America: Holt, 

Rinehart and Winston, Inc, 1969), hlm. 13; lihat juga Henry Guntur Tarigan. Pengajaran Tata Bahasa 
Tagmemik (Bandung: Penerbit Angkasa, 2009), hlm. 6  

18 Abdul Chaer. Linguistik Umum, Cet. III (Jakarta: Rineka Cipta, 2007), hlm. 361 
19 Soeparno. Aliran Tagmemik, Teori, Analisis …, hlm. 11 
20 Soeparno. Dasar-Dasar Linguistik Umum, hlm. 60 
21 Muhammad Ali Al-Khuli. A Dictionary of Theoretical Linguistics (Beirut: Librarie Du 

Liban, 1982), hlm. 271, 190, dan 221 
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istilah non-struktural seperti musnad ilayh untuk subjek, musnad untuk predikat, 

dan maf‘u>l bihi untuk objek>22 atau al-mah}mu>l untuk predikat dan al-hadaf untuk 

objek.23 

2) Kelas (Class) 

Kelas adalah suatu ciri tagmem yang merupakan wujud nyata dari slot. 

Wujud nyata slot tersebut beruapa satuan-satuan lingual seperti morfem, kata, 

frasa, klausa, dan seterusnya. Verhaar menyebutnya dengan istilah kategori. Kelas 

dapat dipecah lagi menjadi kelas yang lebih kecil (subkelas). Kelas frasa dapat 

dipecah menjadi frasa benda dan frasa kerja. Kelas klausa dapat dipecah lagi 

menjadi klausa transitif, klausa intransitif, klausa ekuatif, dan lain sebagainya.24 

3) Peran (Role) 

Peran adalah ciri atau benda penanda tagmem yang merupakan pembawa 

fungsi tagmem. Memang agak sulit untuk membedakan fungsi dan peran. Pelaku 

(actor) dan penderita (undergoer) adalah nama peran. Pelaku dan penderita 

tersebut dapat menjadi pembawa subyek. Dengan demikian, terdapat subyek 

dengan peran penderita, dan sebaliknya, ada objek yang memiliki peran sebagai 

pelaku.25  

                                                             
22 Ramad}a>n ‘Abd at-Tawwa>b, Al-Madkhal ‘ila> ‘ilm al-Lughah …, hlm. 192 
23 Jala>l Syams ad-Di>n, al-‘Anma>t} as-Shakliyyah likala>m al-‘Arab …, hlm. 35 
24 Soeparno. Dasar-Dasar Linguistik Umum, hlm. Ibid. 60 
25 Soeparno. Dasar-Dasar Linguistik Umum, hlm. 61, lihat juga Kenneth L. Pike, “Discourse 

Analysis and Tagmeme Matrices,” Oceanic Linguistics, University of Hawaii Press, Vol. 3, No. 1, 

Summer 1964, hlm. 15 
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4) Kohesi  

Kohesi adalah ciri atau penanda tagmem yang merupakan pengontrol 

hubungan antartagmem. Dalam gambar empat sel, Pike menyebut kohesi sebagai 

jawaban dari pertanyaan "How does this item relate to others within the system; 

how does it govern them or how is it govern by them”.26 

Empat dimensi ciri dalam teori tagmemik tersebut disajikan dalam 

matriks dua-dua, atau yang seringkali disebut Pike dengan tagmem empat sel.27 

Sudut kiri atas ditempati oleh slot, sudut kanan atas ditempati oleh kelas, sudut kiri 

bawah ditempati oleh peran, dan sudut kanan bawah ditempati oleh kohesi, seperti 

terlihat pada gambar di bawah ini:28 

Kelas Slot 

Kohesi Peran 

 

a. Rumus dalam Analisis 

Analisis tagmemik menggunakan rumus-rumus dengan singkatan-singkatan 

atau istilah-istilah. Pada dasarnya istilah atau singkatan yang dipergunakan bebas, 

dapat menggunakan istilah asing, dapat juga menggunakan istilah bahasa objek 

analisis29 yang dalam hal ini adalah Bahasa Arab. Di dalam analisis selalu 

                                                             
26 Kenneth L. Pike dan Evelyn G. Pike, Grammatical Analysis…, hlm. 367 
27 Peter H. Fries, “Reviewed Work: Grammatical Analysis …, hlm. 909 
28 Soeparno. Aliran Tagmemik, Teori, Analisis, dan Penerapan…, hlm. 12 
29 Soeparno. Aliran Tagmemik, Teori, Analisis, dan Penerapan…, hlm. 29 
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menggunakan rumus yang rapi, lengkap, dan tuntas. Apabila dipandang perlu dapat 

juga menggunakan diagram pohon, akan tetapi cara yang terakhir itu kurang praktis,30 

walaupun tidak mengurangi pentingnya penggunaan diagram tersebut dalam deskripsi 

analisis. Lebih konkretnya tentang rumus di dalam analisis, dapat dilihat gambar di 

bahwah ini.31 

Grammatical 

Class 
Grammatical 

Function 

Cohesion Role 

Berdasarkan pembagian jenis tagmemik, didapati rumus sempurna tagmemik 

sebagai berikut: 32 

Noun Phrase = + 

Nucleus Noun 

+ 

Margin Adjective 

Item Number Modifier - 

 

Sebuah klausa “seorang mahasiswa belum mempelajari teori tagmemik” dapat 

dirumuskan sebagai berikut.  

Klausa = + 

S FB 

+ 

P FK 

+ 

O FB 

Plk - Sta T Pdr - 

 

                                                             
30 Ibid. 
31 Peter H. Fries, “Reviewed Work: Grammatical Analysis …, hlm. 909 
32 Peter H. Fries, “Reviewed Work: Grammatical Analysis …, hlm. 909 
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Rumus ini dibaca: Klausa transitif terdiri atas tagmem subyek yang berisfat wajib 

dengan peran pelaku yang diisi oleh kata benda, tagmem predikat yang bersifat wajib 

dengan peran statemen yang diisi oleh frasa kata kerja, dan tagmem objek yang bersifat 

wajib dengan peran penderita yang diisi oleh frasa benda. Kaidah kohesinya, predikat 

dengan frasa kerja transitif memaksa hadirnya objek sebagai penderita.33 

Dalam tata Bahasa Arab, klausa “لم يتعلم طالب الجامعة القواعد التجميمية”, jika 

dianalisis maka akan dirumuskan sebagai berikut. 

 + :جميلة فعلية
 عبارة فعلية مسند

+ 
 عبارة اسمية مسند إليه

+ 
 عبارة اسمية مفعول به

 -  مفعول حقيقي - فاعل حقيقي تعدية تعبيري

Rumus ini dibaca: jumlah fi‘liyyah (klausa verbal) terdiri atas tagmem musnad 

(predikat) bersifat wajib yang diisi oleh ‘iba>rah fi‘liyyah (frasa kerja) dengan peran 

ta‘bi>riy (statemen), tagmem musnad ilayh (subjek) bersifat wajib yang diisi oleh iba>rah 

ismiyyah (frasa benda) dengan peran fa>‘il haqi>qiy (actor), dan tagmem maf‘u>l bihi 

(objek) bersifat wajib yang diisi oleh ‘iba<rah ismiyyah (frasa benda) dengan peran 

maf‘u>l h}aqi>qiy (undergoer).  

Analisis tersebut harus diteruskan sampai tuntas ke tataran terendah, yakni 

morfem. 

 

                                                             
33 Soeparno. Aliran Tagmemik, Teori, Analisis, dan Penerapan…, hlm. 29 
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b. Tatanan Normal dan Tidak Normal 

Proses tata bahasa yang normal menuntut pemetaan konstruksi yang dimulai 

dari tingkat yang lebih rendah ke tingkat yang lebih tinggi. Namun demikian, realitanya 

terdapat kasus-kasus pemetaan tidak normal seperti loncatan, pelapisan, dan pelapisan 

kembali tingkat-tingkat dalam struktur kebahasaan.34 Oleh karena itu, hierarkhi 

gramatikal dalam aliran Tagmemik pada garis besarnya dapat dikelompokkan menjadi 

dua golongan yakni tatanan normal (normal mapping), dan tatanan abnormal 

(abnormal mapping) –dalam istiliah Cook yaitu atypical mapping- yang meliputi level 

skipping, layering, dan back looping.35 

1) Tataran Normal (Normal Mapping) 

Tatanan normal adalah suatu urutan jenjang dalam struktur gramatikal 

yang unsur langsungnya memiliki tataran satu tingkat lebih rendah. Unsur 

langsung wacana adalah percakapan, unsur langsung percakapan adalah dialog, 

unsur langsung dialog berupa monolog, unsur langsung monolog berupa 

paragraf/alinea, unsur langsung paragraf berupa kalimat, unsur langsuung kalimat 

berupa klausa, usnur langsung klausa berupa frasa, unsur langsung frasa adalah 

kata, unsur langsung kata berupa morfem. Morfem merupakan bentuk gramatik 

terkecil yang tidak dapat dipecah lagi.36 

                                                             
34 Walter A. Cook, S.J., Intorduction to Tagmemic Analysis…, hlm. 30-31 
35 Soeparno. Aliran Tagmemik, Teori, Analisis, dan Penerapan…, hlm. 14 
36 Ibid.  
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Tataran di atas dapat dibuat diagram pohonnya sebaga berikut.37 

Wacana 

Percakapan Percakapan 

Dialog Dialog 

Monolog Monolog Monolog Monolog 

Alinea Alinea Alinea Alinea Alinea Alinea Alinea Alinea 

Kal Kal Kal Kal Kal Kal Kal Kal Kal Kal Kal Kal Kal Kal Kal Kal 

 

Tataran kalimat ke bawah dapat dibuat diagramnya sebagai berikut:38 

 

Kalimat 

Klausa Klausa 

Frasa Frasa Frasa Frasa 

Kata Kata Kata Kata Kata Kata Kata Kata 

Mf Mf Mf Mf Mf Mf Mf Mf Mf Mf Mf Mf Mf Mf Mf Mf 

 

Dilihat dari diagram tersebut, tampak bahwa gabungan morfem dan 

morfem membentuk kata, gabungan kata dan kata membentuk frasa, gabungan 

frasa dan frasa membentuk klausa, gabungan klausa dan klausa membentuk 

kalimat. 

                                                             
37 Soeparno. Aliran Tagmemik, Teori, Analisis, dan Penerapan…, hlm. 15 
38 Ibid.  
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2) Tataran Tidak Normal (Abnormal Mapping) 

Seperti disebutkan sebelumnya, proses tata bahasa yang normal menuntut 

pemetaan konstruksi yang dimulai dari tingkat yang lebih rendah ke tingkat yang 

lebih tinggi.39 Realitanya terdapat suatu tatanan yang menyelisihi pemetaan 

normal yang disebut dengan tatanan tidak normal. Abnormal mapping –atau dalam 

istilah Cook disebut dengan atypical mapping- merupakan tatanan yang tidak 

mengikuti kaidah atau aturan yang berlaku pada tatanan yang normal.40 Tatanan 

tidak normal ini meliputi level skipping (loncatan tataran), layering (pelapisan), 

dan back looping (hierarkhi terputar).41 

Cook memetakan kedudukan normal mapping dengan level skipping, 

layering, dan back looping dalam bentuk skema di bahwa ini.42 

TAGMEMIC FILLER 

LEVEL 

SKIPPING 

NORMAL 

MAPPING 

LAYERING 

BACK 

LOOPING 

Above the Sentence Clause Sentence - - 

Sentence Level Phrase Clause Sentence Sentence 

Phrase Level Morpheme Word Phrase Clause 

Word Level - Morpheme Word Phrase 

                                                             
39 Walter A. Cook, S.J., Intorduction to Tagmemic Analysis…, hlm. 30-31, lihat juga Henry 

Guntur Tarigan. Pengajaran Tata Bahasa Tagmemik…, hlm. 40 
40 Soeparno. Aliran Tagmemik, Teori, Analisis, dan Penerapan…, hlm. 18 
41 Ibid., hlm. 18-19Walter A. Cook, S.J., Intorduction to Tagmemic Analysis…, hlm. 30-31, 

lihat juga Henry Guntur Tarigan. Pengajaran Tata Bahasa Tagmemik…, hlm. 40 
42 Walter A. Cook, S.J., Intorduction to Tagmemic Analysis…, hlm. 31, lihat juga Soeparno. 

Aliran Tagmemik, Teori, Analisis, dan Penerapan…, hlm. 19 
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a. Level Skipping (Loncatan Tataran) 

Level skipping –atau level skips Cook menyebutnya- adalah dilompatinya 

suatu level gramatik yang berlangsung dari yang lebih tinggi ke lebih rendah.43 

Lebih jelasnya, loncatan tataran adalah suatu tataran tidak normal dalam hierarkhi 

gramatikal yang memiliki ciri bahwa unsur langsung suatu struktur gramatik tidak 

setingkat lebih rendah, tetapi beberapa tingkat lebih rendah.44  

b. Layering (Pelapisan) 

Layering (pelapisan) adalah pengikutsertaan konstruksi lain pada tingkat 

yang sama.45 Klausa dalam klausa (sebuah klausa unsur langsungnya berupa 

klausa), frasa dalam frasa (sebuah frasa unsur langsungnya berupa frasa) merupakan 

contoh dari layering, baik rekursif maupun non-rekursif.46 Dengan demikian, 

Layering dapat dikatakan sebagai suatu tataran tidak normal dalam hierarki 

gramatikal yang memiliki ciri bahwa unsur langsung suatu struktur gramatik tidak 

satu tingkat lebih rendah, tetapi justru sama levelnya dengan struktur gramatik 

tersebut.47 Cook menggunakan tataran semacam ini dengan istilah layering, 

sementara Pike & Pike menyebutnya dengan istilah embedded.48 

                                                             
43 Henry Guntur Tarigan. Pengajaran Tata Bahasa Tagmemik…, hlm. 41 
44 Soeparno. Aliran Tagmemik, Teori, Analisis, dan Penerapan…, hlm. 18 
45 Henry Guntur Tarigan. Pengajaran Tata Bahasa Tagmemik…, hlm. 41 
46 Walter A. Cook, S.J., Intorduction to Tagmemic Analysis…, hlm. 31 
47 Soeparno. Aliran Tagmemik, Teori, Analisis, dan Penerapan…, hlm. 21 
48 Ibid., hlm. 22, lihat juga Walter A. Cook, S.J., Intorduction to Tagmemic Analysis…, hlm. 

31, lihat juga Kenneth L. Pike dan Evelyn G. Pike, Grammatical Analysis…, hlm. 145 
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c. Back Looping (Hierarkhi Terputar) 

Hierarkhi terputar atau pelapisan kembali – Cook menyebutnya 

loopbacks- merupakan inklusi atau pengikutsetaan level gramatik yang lebih tinggi 

di pada jalur level gramatik yang lebih rendah.49 Contoh back looping dapat dilihat 

dari klausa relatif yang mengisi identifier slot (slot penentu) dalam struktur frasa.50 

Dengan demikian, back looping dapat didefinisikan sebagai suatu tatanan tidak 

normal dalam hierarkhi gramatikal yang memiliki ciri bahwa unsur suatu struktur 

gramatikal bukan satu tingkat lebih rendah, tetapi justru diisi oleh struktur yang 

memiliki level lebih tinggi.51 

F. Metode Penelitian 

Metode penelitian bahasa adalah cara kerja untuk memahami objek ilmu 

bahsaa. Bahasa yang dimaksud adalah bahasa keseharian biasa yang digunakan 

manusia yang berkelompok-kelompok membentuk berbagai masyarakat penutur 

yang ada dan tersebar di seluruh dunia. Metode penelitian bahasa bertugas sebagai 

cara menemukan jawaban atas rasa ingin tahu manusia yang berupa pengetahuan 

baru tentang bahasa. Cara yang dimaksud meliputi cara mengumpulkan atau 

menyediakan dan menganalisis data serta mempelajari fenomena-fenomena 

kebahasaan.52 Metode penelitian bahasa menduduki tempat yang penting dalam 

                                                             
49 Henry Guntur Tarigan. Pengajaran Tata Bahasa Tagmemik…, hlm. 41 
50 Walter A. Cook, S.J., Intorduction to Tagmemic Analysis…, hlm. 31 
51 Soeparno. Aliran Tagmemik, Teori, Analisis, dan Penerapan…, hlm. 23 
52 Tri Mastoyo Jati Kesuma, Pengantar (Metode) Penelitian Bahasa (Yogyakarta: Caravasti 

Books, 2007), hlm. 4 
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penelitian bahasa. Betapa pentingnya metode itu perlu dihayati sepenuhnya oleh 

peneliti sebab salah-benarnya penjelasan fakta kebahasaan yang dijadikan objek 

penelitian atau berhasil-tidaknya sebuah penelitian bergantung pada tepat-

tidaknya metode penelian yang diterapkan atau digunakan.53  

Adapun metode yang peneliti gunakan pada peneliti ini sebagai berikut: 

1. Pengumpulan data 

a. Jenis data 

Jika dilihat dari segi analisis data terhadap pemaparan data dan 

pengambilan kesimpulan, maka penelitiain ini termasuk jenis penelitian 

kualitatif. Hal ini karena data dipaparkan dalam bentuk kata-kata.54 

Sedangkan jika dilihat dari kedalaman analisisnya, maka jenis 

penelitian ini termasuk penelitian deskriptif yang melakukan analisis dan 

penyajian data secara sistematik sehingga dapat mudah dipahami dan 

disimpulkan. Peneliti berupaya mengumpulkan data atau informasi untuk 

kemudian disusun, dijelaskan, dan dianalisis.55  

Kemudian jika dilihat dari bentuk penelitiannya maka termasuk 

penelitian studi pustaka (library research), penelitian yang menyelidiki 

secara mendalam tentang suatu hal yang berkaitan dengan perpustakaan 

yakni proses penelitian yang dilakukan dengan cara membaca, menelaah, 

                                                             
53 Ibid. hlm. 6 
54 Mahsun, Metode Penelitian Bahasa; Tahapan Strategi, Metode, dan Tekniknya (Jakarta: PT 

Raja Grafindo, 2005), hlm. 257-258 
55 Saifuddin Anwar, Metode Penelitian (Jakarta: Pustidaka Pelajar, 2009), hlm. 6 
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dan mengkaji data tulisan berupa sumber-sumber referensi yang didapat 

dari perpustakaan, kemudian dianalisa menggunakan kerangka teori yang 

sudah disebutkan di atas. 

b. Sumber data 

Sumber data terbagai menjadi dua, sumber primer dan sumber 

sekunder. Adapun sumber primernya berupa naskah kitab hadis al-’Arbai‘i>n 

an-Nawa>wiyyah yang dikarang oleh Yahya bin Syaraf bin Hasan bin 

Husain bin Jam’ah al-Haazi Muhyiddin Abu Zakariya an-Nawawi asy-

Syafi’I. Sumber sekunder berupa referensi-referensi yang berkaitan dengan 

Tagmemik. 

c. Teknik pengumpulan data  

Untuk mengumpulkan data-data, peneliti akan mencari dan 

mengumpulkan hadis-hadis yang terdapat pada data primer al-’Arbai‘i>n an-

Nawa>wiyyah lalu mengklasifikasikannya berdasarkan urgensi dan fokus 

penelitian. 

Seperti telah disebutkan sebelumnya, analisis tagmemik 

mementingkan analisis pada tataran kalimat berpredikat, dan tidak 

berpredikat (ekuatif), serta tataran di atas kalimat. Selain itu, teori tagmemik 

menuntut analisis secara keseluruhan dari satu tataran tertentu hingga unsur 

penyusunannya pada tataran terendah, yang oleh karena itu akan 

membutuhkan waktu yang lama dan penjelasan yang sangat panjang. 
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Mahsun, dalam bukunya, menjelaskan bahwa tidak mungkin mengambil 

secara keseluruhan dari data yang cukup besar, dan diperbolehkan 

menggunakan sampling yang minimal terdiri dari dua sampel.56 

Berdasarkan hal itu, penelitian ini hanya akan difokuskan pada 3 (tiga) 

sampel hadis yang berunsurkan kalimat ekuatif, 3 (tiga) sampel hadis yang 

berunsurkan kalimat verbal, 2 (hadis) yang berunsurkan dialog, dan 4 

(empat) paragraf. 

2. Analisis data 

Analisis data merupakan upaya sang peneliti menangani langsung 

masalah yang terkandung dalam data. Dalam penelitian ini, peneliti akan 

mengenalisis hadis-hadis yang terdapat dalam sumber primer lalu 

menganalisisnya dengan analisis tagmemik.  

G. Sistematika Pembahasan 

Peneliti menyusun dan membagi penelitian ini menjadi empat bab 

sebagai berikut: 

Bab pertama berisi pendahuluan yang dimulai dengan latar belakang 

masalah dan rinci permasalahan yang terdapat dalam rumusan masalah. Rumusan 

masalah dijadikan sebagai acuan penjabaran beberapa tujuan yang ingin dicapai 

dan manfaat yang diharapkan setelah penelitian. Kemudian, kajian pustaka 

dipaparkan untuk menjelaskan bahwa permasalahan yang akan dibahas masih 

                                                             
56 Mahsun, Metode Penelitian Bahasa; Tahapan Strategi, Metode, dan Tekniknya… hlm. 29 



BAB IV 

PENUTUP 

A. KESIMPULAN 

Tesis ini pada dasarnya berusaha untuk menemukan adanya fenoma 

abnormal mapping (pemetaan tak normal) dalam tata bahasa melalui hadis-

hadis yang terdapat dalam kitab al-’Arba‘i>n an-Nawa>wiyyah. Sebagai bab 

terakhir, berikut akan disampaikan beberapa poin kesimpulan penemuan 

peneliti. 

1) Fenomena abnormal mapping dalam tata bahasa Arab dapat disimpulkan 

bukan merupakan kebetulan atau pengecualian, karena ditemukan dalam 

berbagai level gramatik dan data yang tidak sedikit. Dari empat belas hadis 

yang diteliti, hanya ada dua hadis saja yang benar-benar terlepas dari unsur 

pemetaan tak normal. 

2) Fenomena abnormal mapping tersebut terdiri dari tiga bentuk, yaitu level 

skipping (lompatan tataran), layering (pelapisan), dan back-looping 

(hierarkhi terputar). Fenomena level skipping ditemukan pada tujuh hadis, 

yaitu hadis dengan nomor data (1), (2), (3), (4), (5), (6), dan (7); layering 

pada lima hadis, yaitu (8), (9), (10), (3), (7); serta back-looping pada 

delapan hadis, yaitu hadis (1), (8), (9), (2), (10), (11), (12), (7). 

3) Ditemukan ada tiga macam lompatan tataran, yaitu: 

(a) Klausa  kata : melompati satu tataran (kata). 

(b) kalimat  klausa : melompati satu tataran (klausa). 
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(c) Dialog  klausa : meloncati tiga tataran (kalimat, paragraf, 

monolog). 

(d) Dialog  kalimat : meloncati dua tataran (kalimat, paragraf). 

4) Dalam tata bahasa Arab, setidaknya peneliti menemukan layering terdapat 

pada beberapa level gramatik, yaitu: 

a) Frase  frase : frase diisi struktur yang levelnya sama 

(frase). 

b) Klausa  klausa : klausa diisi struktur yang levelnya sama 

(klausa). 

c) Kalimat  kalimat : kalimat diisi struktur yang levelnya sama 

(kalimat). 

5) Pada gilirannya, suatu struktur yang levelnya lebih rendah kadang-kadang 

dapat mempunyai dengan unsur yang level struktur yang lebih tinggi. 

Peneliti menemukan adanya fenomena back-looping pada tataran frase, 

yaitu: 

a) Frase  klausa : frase diisi struktur yang levelnya lebih 

tinggi (klausa). 

B. SARAN 

Tesis yang ditulis oleh peniliti masih banyak memiliki kekurangan 

substansial. Oleh karena itu, diperlukan penelitan-penelitian lanjutan di masa 

mendatang untuk menyempurnakannya. Berikut ini diberikan saran-saran 

peneliti untuk penelitian selanjutnya. 
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1) Tagmemik memiliki rentang bidang analisis yang luas, dari morfem 

sebagai satuan terkecil hingga wacana. Oleh karena itu, rasanya perlu 

dilakukan penelitian lanjutan yang mencakup semua level gramatik, 

khususnya di atas kalimat, karena masih jarang sekali ditemukan.   

2) Dalam aliran tagmemik, tidak ada batasan antara morfologi dan sintaksis. 

Hal ini sebenarnya pernah dilakukan oleh ahli nahwu klasik, walaupun 

pemisahan keduanya kembali terjadi pada era linguistik modern. Berdasar 

pada hal tersebut, nampaknya juga perlu diadakan penelitian mengenai 

pemisahan antara morfologi dan sintaksis dalam Bahasa Arab. 
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